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PENGANTAR REDAKSI 
"The text you write must prove to me that it desires me, this proof exists: it is 
• writing. Writing is: the science of the various blisses of language, its Kama 
Sutra", (Roland Barthes, The Pleasureofthe Text, 1975). 
Gus Dur adalah tempat berkeluh kesah orang-orang Indo-
nesia mengenai hampir semua persoalan, baik masalah individu, 
kelompok maupun masalah kebangsaan. Setiap orangfkelompok 
seakan tak peduli kalau Gus Dur yang pada penghujung tahun 2009 
sedang sa kit. Demikianlah senjakala Gus Dur. Rem bang petang bagi 
seorang guru bangsa, yang kini terkubur bersama tanah, tempat 
dari mana ia berasal, di komplek PP. Tebuireng Jombang. 
Ya. Pada 30 Desember 2009 silam, tepat pada pukul17.55, 
Gus Dur menghembuskan napas terakhirnya. Namun demikian, 
kepergiannya tidak lantas membuat seluk-beluk mengenai Gus Dur 
ikut berakhir. Gus Dur tetap menyisakan sebuah persoalan yang 
kini belum terjawab: masyarakat dalam ketidakpastian politik 
kebangsaan! Krisis kepemimpinan di tubuh NU, PKB, dan bangsa 
ini entah sampai kapan terselesaikan. Gus Dur sendiri sadar, di 
hadapannya menunggu ketidakpastian. Ia merasa maut sudah 
dekat, tapi ia tidak bisa memecahlp1n satu soal: siapa kelak yang 
akan menggantikan peran kebangsaannya? 
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Setelah kepergiannya, orang-orang pun bertanya: "Tidak 
perlukah Gus Sampean memecahkan persoalan pergantian kepe-
mimpinan sewaktu Sampean masih hidup?" Pertanyaan itu sendiri 
mungkin tidak tepat. Orang-orang terlalu mengaguminya. Ukuran 
kepemimpinan yang ditinggalkannya terlalu luas dan membikin 
gentar, hingga tidak pernah terasa pas untuk siapa pun yang hendak 
menggantikan perannya. 
Tidak mudah memang menggantikan posisi Gus Dur, baik di 
tubuh NU, PKB, maupun di ranah kebangsaan. Di NU, ormas Islam 
terbesar di dunia, bersama Kiai Achmad Shiddiq, Gus Dur me-
rumuskan Khittah Nahdhiyah yang menjadi titik balik NU-politik 
ke NU-kultural. "Tujuan NU adalah transformasi sosial secara lebih 
paripurna dan lebih mendasar. Sasarannya adalah kelangsungan 
proses demokratisasi kehidupan bangsa kita secara lebih 
menyeluruh", kata Gus Dur dalam tulisannya di harlan Kompas 
(24/06/1987). Kini, pemaknaan terhadap ke-NU-an menjadi luas, 
yaitu sebagai bagian dari segenap komponen bangsa. Prinsip 
ukhuwah wathaniyah (persaudaraan kebangsaan) harus me-
lampaui ukhuwah Islamiyah. 
Di sisi lain, di tengah kecenderungan pragmatisme politik, 
Gus Dur menawarkan gerakan politik kultural-kebangsaan. 
Gerakan pribumisasi politik ala Gus Dur menjungkirkan menara 
gading politik elitisme. Para politisi pun gerah, marah, dan 
mengecam. Akibatnya, wacana dan praksis politik Gus Dur 
dipinggirkan, dipolitisasi, dan diberangus. Gus Dur pun dilengser-
kan dari kursi kepresidenan. 
Apakah Gus Dur marah? Tidak. Namun, justru itulah teka-
teki Gus Dur. Pribumisasi politiknya terus bergulir. Sementara 
panggung politik semakin riuh oleh ambisi segelinter elite, Gus 
Dur bergerak kembali ke ranah grassroot, dari pesantren ke 
pesantren, dari komunitas ke komunitas subaltern yang terpinggir-
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kan. Gus Dur terus bergerak hingga tak sanggup lagi tubuhnya 
bergerak. Maka, di tengah karut-marutnya persoalan kebangsaan, 
kepergian Gus Dur adalah suatu immortal death, kematian yang 
tak pernah mati, kematian yang justru mengumandangkan gema 
kehidupan (barn). 
Oleh karena itu, setiap orang seakan tak henti-hentinya 
melakukan berbagai pembacaan terhadap tokoh "yang tak pernah 
selesai" ini. Ujung-ujungnya, tidak ada identitas tunggal dan ajek 
yang bisa dilekatkan kepadanya. Gus Dur tetap dan akan tetap 
· menjadi misteri bagi siapa pun, termasuk para analis politik yang 
berusaha "menaklukkannya" dalam skema analisis politik yang 
baku. Membaca Gus Dur, sebagaimana kutipan pembuka di atas, 
seakan merengkuh "kenikmatan tersendiri" (the pleasure of the 
text). 
Gus Dur sebagai teks memunculkan pluralitas pemaknaan, 
sebagai living text sekaligus unfinished text. Pembacaan atas teks 
"Gus Dur" sangat beragam, dari yang berbau mistik hingga politik. 
Keragaman itu sah-sah saja. Selain karena kompleksitas pemikiran-
nya, juga karena teks itu sendiri yang bersifat terbuka bagi berbagai 
perspektif dan model pembacaan. Dengan kata lain, meminjam 
ungkapan Barthes, author telah mati (the death of the author) 
dan teks menjadi milik pembaca. 
Buku ini adalah salah satu dari ragam pembacaan atas Gus 
Dur. Namun, berbeda dengan pembacaan-pembacaan lainnya, 
buku ini merupakan pembacaan terhadap teks (t kecil) yang 
diproduksi oleh Teks (T besar). Teks yang dianalisis dalam buku 
ini hanyalah satu teks dari ribuan teks yang dihasilkan oleh Gus 
Dur. Teks itu adalah teks politik-tulisan-tulisan politik Gus Dur. 
Dengan menggunakan metode Critical Discourse Analysis (CDA), 
penulis tidak hanya mengurai pemikiran politik Gus Dur, tetapi 
juga mampu memetakan peristiwa politik di baliknya, mampu 
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menjelaskan perkembangan pemikiran, bahkan power abuse di 
balik produksi wacana politik Gus Dur. Metode inilah yang mem-
bedakan model pembacaan terhadap "teks" Gus Dur lainnya. 
Sebuah pembacaan dengan penggunaan metodologi yang ketat 
dan dapat dipertanggungawabkan secara ilmiah-akademis. 
Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Dr. Munawar Ahmad yang telah mempercayakan penerbitan 
karyanya ini kepada kami. Menerbitkan karya-karya Gus Dur dan 
tentang Gus Dur merupakan kebanggaan sekaligus salah satu 
konsen kami sejak dahulu. Dan kepada sidang pembaca yang 
budiman, kami persembahkan buku terbaru kami, yang tentu saja 
memiliki nuansa yang berbeda dari buku-buku serupa sebelum-
nya, seraya berharap buku ini semakin memperkaya pembaca baik 




Buku yang ada di tangan pembaca ini berasal dari disertasi 
doktoral Ilmu Politik di Universitas Gadjah Marla Yogyakarta. Ide 
d~sarnya berasal dari ketertarikan penulis terhadap ketokohan 
KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), yang pada saat disertasi ini 
ditulis, Gus Dur masih bersama kita. Kini, Gus Dur telah tiada, 
ketika masyarakat dunia bersiap-siap merayakan pergantian 
tahun, dari 2009 ke 2010. Yang Maha Memiliki telah menjemput-
nya (Gus Dur meninggal pada 30 Desember 2009), seperti pencuri 
mengambil barang secara diam-diam di tengah suasana ber-
gembira. Suasana sedih dan berkabung terns terasa melanda Indo-
nesia setelah kepergiannya. Media-media mengulasnya dari 
pelbagai segi. Wacana kesedihan semakin memuncak, hingga 
muncul kesadaran untuk mengkonservasi pemikiran-pemikiran 
Gus Dur dalam pelbagai dimensi. 
Ada beberapa alasan mengapa orang-orang "tidak rela" Gus 
Dur meninggal. Salah satunya adalah karena mereka menikmati 
pemikiran Gus Dur yang memberi inspirasi kuat terhadap pem-
bentukan masyarakat ya~g damai. Walaupun di sisi lain, terkadang 
mereka juga "sebel" atas sikap Gus Dur yang "nyeleneh" dan 
kontroversial. Gus Dur merupakan salah satu sosok yang mampu 
memancing emosi terdalam masyarakat Indonesia, untuk dibenci, 
tetapi dicintai. Kekuatan inspirasi inilah yang menjadi kekuatan 
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Gus Dur sehingga mampu menempati maqam orang-orang hebat 
yang pernah ada, seperti sang kakek Hadratusy Syaikh KH. Hasyim 
Asy'ari, dan sang ayah KH. Wahid Hasyim. Bahkan sebagian orang 
menyejajarkan Gus Dur dengan tokoh-tokoh dunia lainnya, seperti 
Mahatma Gandhi, Dalai Lama, dan sebagainya. 
Karya ini mernpakan upaya konservasi ide-ide Gus Dur yang 
dipandang mampu memberi inspirasi terhadap generasi Indonesia 
mengenai beberapa hal mendasar dari persoalan hidup bernegara. 
Ini juga merupakan suatu kelebihan Gus Dur, yang pemikirannya 
telah mengantarkan beberapa orang meraih gelar doktor, salah 
satunya adalah Prof. Dr. Greg Bf!.rton dari Monash University, 
Australia. 
Kajian dalam tulisan ini lebih difokuskan pada salah satu tema 
dari multitema tentang Gus Dur, yakni pemikiran politik. Untuk 
mempertegas batasan tersebut, penulis harus bekerja ekstra-
cermat untuk menginventarisir tema politik dari tulisan-tulisan 
Gus Dur. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima 
kasih kepada sekretaris pribadi Gus Dur, yang telah memberikan 
kumpulan berbagai artikel Gus Dur dari berbagai media, juga 
kepada Prof. Dr. Greg Barton yang-pada saat penelitian dilakukan 
masih menjadi dosen di Deakin Unversity, Australia-telah mem-
beri pinjaman beberapa buku kumpulan tulisan Gus Dur yang sudah 
sulit penulis temukan di Indonesia. 
Dalam rangka mempertajam analisis dan men-distinguish 
dengan karya-karya yang sudah ada, penulis memilih kekhasan 
karya ini pada sisi metodologi. Penulis menggunakan salah satu 
metode baru dalam kajian diskurus, yakni analisis kritik diskursus 
(Critical Discourse Analysis/CDA). Karena sulitnya mendapatkan 
seorang yang pakar dalam CDA di Indonesia, penulis melakukan 
korespondensi selama setahun dengan pakar CDA dari Belanda, 
yakni Prof. Dr. Teun van Dijk dari University van Amsterdam, tapi 
kini sudah pindah ke salah satu universitas di Spanyol. Kuliah jarak 
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jauh tersebut semakin meyakinkan penulis untuk menjadikan CDA 
sebagai metodologi untuk mengkaji tulisan politik Gus Dur yang 
tersebar di berbagai media dan buku selama 35 tahun. Penulis 
sangat senang karena CDA mampu membongkar arkeologi penge-
tahuan Gus Dur yang tersirat di balik berbagai tulisannya, khusus-
nya politik. Meskipun, pada saat itu disadari jika berbagai kesan di 
balik tulisan Gus Dur dapat saja dinegasikan oleh Gus Dur sendiri 
yang saat itu masih hidup, karena kesimpulan dari karya ini se-
penuhnya dipercayakan pada teks itu sendiri, sebagai konsekuensi 
dari metodologi yang digunakan. Berkaitan dengan hal ini, penulis 
juga ingin mengucapkan terima kasih yang tertinggi kepada para 
promotor yang selalu menjaga agar karya ini tidak bias, yakni Prof. 
Dr. Yahya Muhaimin, Prof. Dr. Mochtar Mas'oed, dan Dr. Purwo 
Santoso, dengan pola bimbingan mereka yang demokratis mem-
buat penulis semakin terpacu untuk menyelesaikan karya ini 
dengan baik. Kemudian sungguh suatu kebanggaan bagi penulis 
karena pada saat oral-defence, karya ini juga dikritisi oleh para 
pakar dalam pemikiran politik, yakni Prof. Djoko Suryo, MA, Prof. 
Dr. Bahtiar Effendi, MA, Prof. Dr. Mahfud MD, SH, SU., Dr. I Ketut 
Putra Erawan, MA, dan Dr. Yudian Wahyudi, MA. 
Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada Prof. Dr. 
James Fox, Prof. Dr. Harold Crouch, Dr. Greg Fealy, Dr. Edward 
Aspinal, dari Reseach School of Politics And Social Change 
(RSPAS), ANU, Canberra, yang telah memberikan dukungan 
terhadap penulis selama masa pencarian data di Australian 
National University, Australia. Mereka jugalah yang memberikan 
kesadaran belajar distinction terhadap Gus Dur. Hal tersebut ter-
cermin dari pertanyaan awal ketika penulis menginjakkan kaki di 
ANU: "Are you NU?" tanya Ed, panggilan dari Edward As pinal. 
Dengan spontan penulis menjawab dengan kelakar: "No, I am ANU 
now", jawaban ini disambut dengan gelak tawa saat itu. Sejak saat 
itu, mereka mulai merasa yakin akan ada uraian kritis terhadap 
Gus Dur. Alhamdulillah keyakinan mereka dapat penulis buktikan, 
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karena di setiap akhir masa fellow research, para peneliti yang 
datang ke ANU, termasuk penulis, biasanya mempresentasikan 
hasil penelitiannya. Dalam kesempatan presentasi, Prof. Dr. James 
·Fox menyatakan bahwa kajian penulis terhadap pemikiran politik 
Gus Dur mengandung hal yang baru sejauh yang ia ketahui. Hal 
senada juga disampaikan oleh Greg Fealy, yang mengakui jika 
kebaruan tersebut terletak pada distinction yang penulis lakukan. 
Semoga apa yang diakui oleh kedua pakar terse but juga ditemukan 
oleh para pembaca yang budiman. 
Terakhir, penulis juga sampaikan terima kasih kepada pihak-
pihak yang turut mengantarkan karya ini selesai, yaitu UIN Sunan 
Kalijaga khususnya Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin, juga kepada ternan-ternan seasrama "Toad Hall" 
Canberra, khususnya Agung Fatwanto dan Lukmanul Hakim yang 
dengan baik hati menerima penulis untuk share room beberapa 
waktu lamanya. Sedangkan kepada Ustadz Lukmanul Hakim, Ph.D, 
sahabat berdiskusi, secara khusus penulis sampaikanjazakumullah 
ahsanaljaza atas berbagai diskusi kritis yang telah dilakukan. Juga 
penulis sampaikan terima kasih kepada istri tercinta, Fetty Fathiyah, 
yang selalu menemani penulis di kala suka dan duka, serta pihak-
pihak yang tidak dapat penulis sebut satu per sat~. Pada akhirnya, 
penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Mas Akhmad 
Fikri dan Mas Ahmala Arifin dari LKIS yang secara cermat memilih 
karya ini untuk diterbitkan. Sungguh suatu kerja yang luar biasa 
dampaknya terhadap upaya konservasi pemikiran-pemikiran 
inspiratif Gus Dur. Penulis yakin bahwa pemikiran Gus Dur selalu 
memberi pencerahan bagi kehidupan di masa-masa mendatang. 
Terima kasih. 
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A, Seribu Pertanyaan tentang Gus Dur 
Kajian ini dilakukan ketika Abdurrahman W ahid alias Gus Dur 
masih bersama kita-untuk selanjutnya ditulis Gus Dur saja. Ia 
memang telah meninggal dunia (pada 30 Desember 2009). Namun, 
seribu pertanyaan tentang Gus Dur masih akan banyak ditanyakan 
anak zaman kepadanya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dituju-
kan untuk menggali, mengkonfirmasi, dan memfalsifikasi berbagai 
fen omena yang ada berbasis pada pemikiran Gus Dur yang tertuang 
dalam tulisan-tulisannya. Kajian ini adalah salah satu upaya 
mempertanyakan Gus Dur dari perspektif pemikiran politiknya. 
Kajian tentang pemikiran politik dalam disiplin politik meru-
pakan tema yang tergolong tua. Kehadirannya seiring dengan 
munculnya ilmu politik itu sendiri, yang dimaksud pemikiran 
politik dalam kajian ini merupakan bagian dari ilmu politik yang 
mengkhususkan diri pa4a penyelidikan tentang pemikiran-
pemikiran yang terdapat dalam bidang politik. Pemahaman 
tersebut menyebabkan kajian ten tang pemikiran politik tidak dapat 
dilepaskan dari sejarah dan filsafat politik itu sendiri, seperti etika, 
moralitas, dan idealisme. Ada dua istilah asing yang merujuk pada 
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pengertian itu, yaitu political thought dan political theory. Jika 
istilah political thought dikenal dalam kepustakaan Eropa, maka 
political theory berkembang dalam kepustakaan Amerika. 
Sejak lahirnya behavioralisme, kajian tentang pemikiran 
politik mulai meredup. Karena itu, kajian ini berusaha mengem-
balikan semangat kajian pemikiran politik ke dalam ilmu politik. 
Gus Dur sebagai seorang tokoh politik yang dianggap fenomenal 
dalam sejarah pemikiran politik Indonesia, saat ini dijadikan objek 
penelitian. Pilihan itu didasarkan pada kenyataan Gus Dur sendiri. 
Di dalam dirinya terangkum berbagai predikat: kiai, politisi, 
intelektua1; budayawan, mantan presiden, dan aktivis kemanusia-
an. Kiprah politiknya sendiri semakin menjulang ketika secara 
tegas ia terjun ke dunia politik praktis dengan mendirikan Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB),' hingga mencapai puncaknya pada 
1999-2001, saat menjadi Presiden Indonesia ke-4. 
Kelihaian Gus Dur melakukan gerakan politik memang diakui 
oleh kawau ataupun lawan. Jabatan presiden yang diraihnya men-
jadi ukuran prestasi tersebut. Bagi sarjana politik, pemikiran dan 
perilaku politik Gus Dur dinilai dapat menjadi khazanah bagi 
dinamika pemikiran politik di Indonesia. Gaya politik yang 
"nyeleneh" dari sosok Gus Dur" menunjukkan adanya tipikal pe-
mikiran politik yang khas ketika melakukan interaksi dan advokasi 
politik. Gaya tersebut dipandang oleh sebagian ahli politik tentang 
' Asmawi, PKB, Jendela Politik Gus Our, (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1999), 
him. 10. 
2 "Gus" adalah sebutan bagi anak kiai, khususnya di jaw a Timur dan Jaw a Tengah. 
2 
Kata "Gus" merupakan akronim dari kata "Bagus", sebuah harapan si ayah kepada 
si anak agar kelak menjadi bagus. Panggilan ini diberikan kepada si anak sebelum 
menjadi kiai. Selain itu, panggilan "Gus" biasanya dilekatkan kepada anak kiai 
yang "nakal", "bandel". lncress, Beyond Symbols: )ejak Antropologis Pemikiran 
dan Gerakan Gus Our, (Badung: Rosda Karya, 2000), him. 26 {footnote). Tentang 
kenyelenehan Gus Dur, Thoha (2001) memahaminya sebagai bentuk kepercayaan 
diri yang tinggi dari seorang Gus Dur. 
Pendahuluan 
NU sebagai bentuk anomali.3 Artinya, Gus Dur memiliki keunikan 
tersendiri, yang juga kelebihannya, sebagai daya tawar di hadapan 
lawan-lawan politiknya. Salah satunya yang patut diperhitungkan 
dalam sejarah pemikiran politik adalah kemampuannya mem-
bangun intelektualisme dan aktivisme sekaligus, yang jarang 
dilakukan para kiai di lingkungannya. Berjuang melalui politik 
praktis diiringi dengan perlawanan terhadap "kebodohan" politik 
itu sendiri dengan intelektualismenya, merupakan gaya Gus Dur. 
Latar belakang itulah yang mengundang banyak orang untuk 
mengetahui Gus Dur lebih jauh, termasuk penulis. Sebagai seorang 
pemikir, Gus Dur mampu merepresentasikan ide-idenya secara 
produktif melalui tulisan-tulisan pendek. Dalam menuangkan ide-
idenya, Gus Dur dipandang sebagai penulis yang komunikatif. 
Hairus Salim,4 mencermati karakter tulisan Gus Dur yang dimuat 
di Majalah Prisma tahun 1970-1980-an. Dari segi bahasa, tulisan 
Gus Dur enak dibaca, karena mamakai bahasa yang sederhana dan 
lancar, bahkan komunikatif.s Sementara dari segi materi, tulisan 
Gus Dur memosisikan sebagai fu.ngsi korektif, yaitu perimbangan 
yang resiprokal antara keyakinan keagamaan dan rasionalitasnya 
dalam proses berbangsa dan bernegara. Dengan kata lain, Hairus 
3 Lihat Greg Barton, Biografi Gus Our, (Yogyakarta: LKiS, 2004), him. 100-120 
Kondisi "nyeleneh• merupakan ciri khas Gus Our sebagai pribadi, yang tidak 
ditemukan pada tokoh-tokoh NU sebelumnya, termasuk kakek dan ayah Gus 
Our sendiri. Akan tetapi, justru karena karakter anomaly tersebut, posisi NU 
menjadi kuat dalam proses bargaining dengan negara ataupun yang lainnya. 
' Hairus Salim HS, "Gus Our dan Kenangan Cendikiawan Zaman Prisma", dalam 
KH. Abdurrahman Wahid, Prima Pemikiran Gus Our, Saleh lsre (peny.), 
(Yogyakarta: LKiS, 2000), him. vii-xix. Pendekatan Hairus Salim terlihat sangat 
antropologis dalam mencermati tulisan Gus Our.la menemukan adanya korelasi 
reaksioner antara trend diskur~ms dan sikap Gus Our, yang tercermin dari tulisan-
tulisannya dalam Prisma. Selain itu, ditemukan alasan epistemologis Gus Our 
sebagai motif, yakni upaya penyeimbangan antara keyakinan keagamaan dan sekuler 
dalam proses berbangsa dan bernegara, N~mun, karena tulisan Hairus Salim ini 
sebuah artikel, yang berfungsi mengantarkan buku, maka beberapa bukti kuat, 
sebagai dasar kesimpulannya, tidak ditunjukan secara eksplisit. 
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lamanya, Gus Dur mengalami depresi, karena ia kehilangan sosok 
yang disayangi dan dikaguminya.39 
Wafatnya Kiai Wahid menjadikan Sholehah berperan sebagai 
single parent bagi anak-anaknya. Meskipun masih berusia 29 tahun 
dan tidak berpendidikan tinggi, ia bertekad untuk terus berjuang 
bagi anak-anaknya. Ia adalah sosok perempuan yang selama 14 
tahun menjadi ternan sehidup-semati dari seorang tokoh Indone-
sia, yang mampu mengubah keadaan perempuan desa menjadi 
perempuan gemar membaca dan tahu perkembangan politik. Ia 
menjadi rekan aktif suaminya, serta memainkan peranan tertentu 
di tubuh NU. Setelah suaminya wafat, pengaruhnya di NU semakin 
besar dan penting.40 Ia mampu menciptakan situasi rumah men-
jadi gemar membaca. Keadaan ini turut membentuk Gus Dur 
menjadi seorang kutu buku. Ia jarang pergi keluar tanpa membaca 
buku. 
Sebagai istri seorang tokoh dari keluarga kiai besar, Sholehah 
memahami benar kehendak keluarga besar Kiai Hasyim, 
menjadikan Abdurrahaman ad-Dhakil belajar di pesantren 
kemudian ke Timur Tengah untuk meneruskan jejak ayah dan 
kakeknya. Barton menilai sikap ini sangat beralasan, karena Gus 
Dur adalah anak laki-laki pertama dari seorang kiai NU, yang kelak 
diharapkan menggantikan posisi sang ayah untuk memimpin 
pesantren Tambak Beras, Jombang, menjadi cendekiawan agama, 
dan pemimpin rakyat. Harapan ini tidak kepada Sholahuddin 
Wahid atau Umar yang dibebaskan memilih pendidikan yang 
39 Ibid., him. 47. 
4° Fealy menjelaskan kekuatan peran Sholehah di NU. Seperti seorang ibu suri di 
sebuah kerajaan, ia berada di belakang layar, namun begitu kuat mempengaruhi 
keputusan-keputusan NU, termasuk ketika ia berusaha memasukkan Gus Dur ke 
dalam struktur NU. Kekuatan Sholehah tidak hanya dirasakan oleh komunitas 
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berada di Kairo, Baghdad, dan Eropa, posisinya sebagai juru 
terjemah di Kedutaan Besar Kairo sangat memungkinkannya untuk 
mendapat informasi terbaru dari Tanah Air. Situasi politik memang 
menjadi perhatiannya, terlebih pada tahun-tahun tersebut 
hubungan antara Islam dan negara, khususnya hubungan NU dan 
negara menjadi meta-narative di Indonesia. NU tetap menjadi 
perhatian Gus Dur karena NU telah menjadi bagian dari memori 
kehidupan masa kecilnya, yang sulit dilupakan. Orang-orang 
tercintanya pun berada di komunitas NU. 
Kehidupan di Kairo, khususnya di al-Azhar, menjadi pusat 
gerakan ·pemikiran modernisme dunia. Selama di Kairo, Gus Dur 
terpengaruh oleh kondisi psikologis pembaruan pemikiran Islam. 
Bila dibanding rekan-rekannya yang lain, seperti Nurcholish, 
Djohan, dan Wahib, persentuhan Gus Dur dengan modernisme 
dipandang lebih kuat, karena Gus Dur langsung menemukan 
sendiri berbagai sumber utama, baik literatur maupun tokoh-
tokohnya. Warisan intelektualistas Kairo dan Baghdad, juga Eropa, 
telah menjadi titik temu antara Gus Dur dan para pembaharu Neo-
modernis Indonesia, ketika kembali ke Indonesia. Pada periode 
awal1970-an, tulisan Gus Dur, yang diterbitkan harlan nasional 
Tempo dan Kompas, banyak bertemakan dunia pesantren, yang 
saat itu masih belum banyak penulis yang memperhatikannya. 
Popularitas Gus Dur sudah tersebar di kalangan Neo-modernis, 
terlebih faktor Nurcholish, yang sama-sama berasal dari Jombang. 
Namun, secara formal, keterlibatan Gus Dur dalam gerakan ini 
terjadi setelah Dawam Rahardjo menarik Gus Dur untuk terlibat di 
dalam Yayasan Samanhudi. Yayasan ini didirikan oleh Dawam 
Rahardjo, bersama teman-temannya dari Yogyakarta. Sebagai 
yayasan sosial, Yayasan Samanhudi mengembangkan kajian-
melacak cikal bakal pembaruan pemikiran Islam di Asia, yang ternyata dimulai 
pad a awal1900. 
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karena kedua entitas tersebut menjadi jembatan untuk memahami 
perjuangan yang diusung oleh si aktor. Perjuangan, virtue atau 
keberpihakan merupakan indikasi atas kepentingan yang di-
sembunyikan di balik keindahan diskursus politik-pemikiran 
politik sejatinya mampu mengungkapkan sisi tersembunyi 
tersebut, bukan hanya sekadar mengintrepretasikan apa yang 
tersurat. 
Meskipun demikian, harus diakui karya-karya mereka mem-
berikan kontribusi yang besar bagi upaya memahami pemikiran 
. politik Gus Dur. Melalui Barton, Arif Afandi, Syamsul Bakri, dan 
Khoirul· Rosyidi, kajian ini menemukan pijakan awal dalam 
memahami karakter pemikiran keagamaan Gus Dur, yang me-
ngedepankan sisi rasional, mengkompromikan atau mensintesis-
kan dua perbedaan, dan mengembangkan itjihad sendiri untuk 
menjawab kebuntuan. Karakter pemikiran keagamaan Gus Dur 
tersebut berkontribusi pada pemikiran politik tipikal Gus Dur, yang 
menjadi konsen dalam kajian ini. Pertimbangannya adalah, 
pemikiran politik dan pemikiran keagamaan memiliki akar yang 
sama dalam proses berpikir, namun memiliki perbedaan dalam 
konteks dan tujuannya. Pemikiran politik bertujuan untuk me-
njelaskan suatu relasi an tara powerfull dan powerless, baik dalam 
struktur maupun dalam kultur berdasarkan suatu perspektif, belief 
systems atau ideologi politik tertentu. Sementara pemikiran 
keagamaan berupaya menjelaskan tentang bagaimana belief 
system dipahami untuk diterapkan dalam kehidupan sosial. 
Dengan demikian, titik-singgung antara pemikiran politik dan 
pemikiran keagamaan adalah dalam hal perspektif. Meskipun 
demikian, perlu disadari juga bahwa agama merupakan ajaran 
yang holistik dan integratif, yang di dalamnya menjelaskan juga 
relasi powerfull dan powerless, sehingga diakui betapa tipis 
pembeda antara pemikiran keagamaan dan pemikiran politik 






Ijtihad Politik Gus Dur: Analisis Wacana Kritis 
dalam pengertian positif maupun peyoratif. Oleh karena itu, esai-
esai yang dibuat merupakan pembelaan dan advokasi terhadap 
dunia pesantren yang subkultur. Hal itu dilakukan karena ia 
merupakan bagian dan sekaligus dibesarkan oleh kultur pesantren. 
Gus Dur menemukan tentang besarnya kualitas lulusan pesantren 
dan a tau kiai di mata pemerintah, tetapi mereka dipandang sebelah 
mata dibandingkan dengan lulusan sekolah umum, seperti 
sindirannya dalam buku Kiai Nyentrik Membela Pemerintah. 
Orangnya peramah tapi lucu. Raut wajahnya sepenuhnya 
membayangkan ke-kiai-an yang sudah mengalami akulturasi dengan 
"dunia luar". Pandangan matanya penuh selidik, tetapi kewaspadaan 
itu dilembutkan oleh senyumnya yang khas. Gaya hidupnya juga 
begitu. Walaupun si.tdah tinggal di komplek universitas negeri, masih 
bernapaskan moralitas keagamaan. Gaya bicaranya juga ada dua 
macam. Di hadapan "orang luar" ia sedikit bicara dan lebih banyak 
"meladeni", tetapi di tengah "rakyatnya" sendiri, ia memakai gaya 
pengajian seratus persen. ltulah Kiai Muchit (yang ejaannya belum 
disesuaikan dengan EYO.) yang mampu berbicara tentang riil pofitik 
lokal dengan bupati di wilayahnya ketika ia menjadi Wakil Ketua 
DPRD, tetapi yang dengan santainya membuka pengajian umum 
dengan humor, apakah tipe kiai begini yang jadi citra "ulama-intelek" 
yang begitu didambakan orang-orang Departemen Agama, kita tidak 
tahu persis. Bagaimanapun juga, kredibilitasnya untuk itu cukup kuat; 
ia kiai populer berilmu agama mendalam, sekaligus ia jadi dosen 
universitas (walaupun hanya untuk mata kuliah agama). Setidak-
tidaknya ia tipe yang l€bih realistis dan !ebih memikat hati daripada 
sejumlah sarjana dari disiplin non-agama, tetapi yang mengajarkan 
agama, dengan kegalakan dan militansi yang terasa menakutkan-
wakil dari tipe "intelek-ulama".23 
Melalui tema pesantren, Gus Dur secara leluasa mengkritik 
internal pesantren dan eksternal pesantren (pemerintah)-yang 
23 Dimuat di Tempo, edisi 5 April1980. Juga dalam Abdurrahman Wahid, Kiai 
Nyentrik Membela Pemerintah (Yogyakarta: LKiS, 1997), him. 7-12. 
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diwakili Departemen Agama, yang senang memandang sebelah 
mata kualitas lulusan pendidikan pesantren. Bagi Gus Dur, produk 
pendidikan pesantren rnemiliki nilai lebih ketimbang pendidikan 
umum, atau minimal sama. Namun, Depag lebih menghargai 
lulusan pendidikan formal, yang belum tentu memiliki kualitas 
seperti para kiai pesantren. Akibat dari pandangan yang tidak 
berimbang tersebut serta didukung oleh apatisme pemerintah 
sendiri, maka pesantren harus sekuat tenaga mengembangkan diri 
sesuai dengan tuntutan zaman. 
Pada tahun 1970-1980-an, pemerintah tidak menjadikan 
pesantren sebagai mitra pendidikan yang baik. Mereka dibiarkan 
hidup sendiri. Lulusannya tidak diakui, kecuali berijazah sekolah 
umum. Jadi, sangat logis jika antara pesantren dan dunia luar, 
termasuk negara, terjadi friksi budaya yang memunculkan sikap 
rendah diri. Mereka lebih tertutup terhadap orang luar, dan solid 
ke dalam lingkungan pesantren sendiri.24 Kondisi ini melahirkan 
pergumulan yang dinamis dan ambivalen, termasuk dalam 
permainan peran dan status mereka di dalam masyarakat secara 
nyata. Lulusan pesantren, meskipun dianggap berasal dari 
pendidikan "inferior", tetap diterima oleh masyarakat sebagai 
santri yang "dipandang" memiliki pengetahuan lebih mumpuni 
dalam soal agama. Kondisi inilah yang membuat kiai memiliki status 
"istimewa" di mata masyarakat dan politik. Kiai Muchit menjadi 
anggota DPRD bukan karena latar belakang pendidikan formal, 
melainkan lebih karena ia adalah tokoh kultural, panutan masya-
rakatnya. Antitesis tersebut merupakan argumen Gus Dur untuk 
menunjuk arogansi negara yang formalistik dalam melihat 
persoalan. Sikap formalistik ini menjadi alasan munculnya 
kekakuan dalam bersikap, padahal pesantren memiliki fungsi filter 
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nesia pada level mikro. Kondisi masyarakat pesantren identili 
dengan persoalan rakyat Indonesia secara menyeluruh. Teori 
"dinamisasi" Gus Dur berasal dari pengamatan yang seksama 
terhadap dunia pesantren: 
Untuk dapat mengemukakan suatu konsep yang relevan bagi 
kebutuhan pesantren, kita harus mengetahui terlebih dahulu garis 
besar situasi yang dihadapi oleh pesantren dewasa ini. 
Situasi kejiwaan yang secara faktual dirasakan oleh pesantren 
dewasa ini adalah meluasnya rasa tak menentu, yang biasanya disebut 
sebagai keadaan rawan. Ada beberapa faktor yang menjadi sebab 
utama bagi keadaan rawan ini, di antaranya: (1) Sebagai pantulan 
keadaan rawan yang memang mel and a kehidupan ban gsa kita pada 
umumnya sekarang ini, akibat kedudukan kita dalam suasana serba 
transisional dewasa ini; (2) Kesadaran akan sedikitnya kemampuan 
untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pesantren, 
terutama tantangan yang diajukan oleh kemajuan teknik yang mulai 
dienyam bangsa kita; (3) Statis/bekunya struktur sarana-sarana yang 
dihadapi pesantren pada umumnya, baik sarana yang berupa mana-
jemen/pimpinan yang terampil maupun sarana material (termasuk 
keuangan), masih berada pada kuantitas yang sangat terbatas. 
Keterbatasan sarana-sarana itu membawa akibat tidak mungkin 
dilakukannya penanganan kesulitan yang dihadapi secara integral/ 
menyeluruh; (4) Sulitnya mengajak masyarakat tradisional yang 
berafiliasi pada pesantren ke arah sikap hid up yang lebih serasi dengan 
kebutuhan-kebutuhan nyata pesantren, padahal pesantren tidak akan 
mungkin melakukan kegiatan berarti tanpa dukungan dan bantuan 
mereka, dalam keadaannya yang sekarang ini. 
Selanjutnya, kondisi yang dihadapi dunia pesantren dipahami 
oleh Gus Dur sebagai kondisi yang menuntut untuk disikapi. 
Perkembangan zaman dan perubahan situasi politik mengharuskan 
pesantren memiliki sikap. Pandangan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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Perkembangan masa justru akan semakin memperkuat kadar 
dan luas lingkup tantangan itu. Perubahan kadar tantangan ini, yang 
dalam kalangan sosiologi dinamai "kesenjangan masa" (time lag), 
tentu saja akan menjuruskan keadaan rawan itu pada bahaya yang 
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lebih besar. Manifestasi keadaan rawan sekarang ini adalah semakin 
meluasnya cetusan frustrasi yang mendambakan penyelesaian. 
Frustrasi ini, jika tidak menemukan penyelesaian, akan berubah men-
jadi ramah masa bodoh (apatis) terhadap mati hidupnya pesantren; 
menjadi keadaan hilangnya semangat (elan) untuk maju. Karena elan 
untuk maju adalah modal utama pengembangan suatu lembaga 
kemasyarakatan, maka kehilangan elan ini akan berakibat fatal bagi 
pesantren sendiri. 
Manifestasi umum dari keadaan rawan di pesantren tampak pada 
dua reaksi terhadap nilai-nilai kehidupan yang berada pada masa 
transisi dewasa ini. Reaksi pertama berbentuk menutup diri dari per-
kembangan umum masyarakat "luar", terutama dari kegiatan yang 
mengancam kemurnian kehidupan beragama. lsolasi ini dilakukan 
begitu rupa, sehingga pertukaran pikiran yang berarti dengan dunia 
luar, praktis terhenti sama sekali. Pesantren yang memilih reaksi 
macam ini, lalu tenggelam dalam imp ian kejayaan masa lampau, serta 
dalam kegiatan memaksakan ukuran-ukuran masa lampau itu kepada 
masyarakat. Di antara kegiatan ini adalah penumbuhan mitos-mitos 
kekeramatan sementara pimpinan pesantren, bahkan hingga pada 
usaha yang secara serampangan me-"wali"-kan orang-orang yang 
bersikap hidup lain dari biasanya. 
Reaksi kedua adalah justru mempergiat proses penciptaan soli-
daritas (solidarity making) yang kuat an tara pesantren dan masyarakat. 
Penggalan proses ini disertai pula oleh sikap hid up menonjolkan hal-
hal modern secara lahiriah (pseudo-modernism). Teknik dan cara-
cara "memodernisasi diri" dikembangkan sedemikian rupa, sehingga 
tidak dapat dihindari kesan adanya snobisme di sementara kalangan 
pesantren. Salah satu contohnya adalah "adaptasi wajah kultural" 
modern dalam bentuk rangkaian upacara besar-besaran yang tidak 
kunjung habis. 
Di dalam kedua tulisan di atas, Gus Dur mengajukan dua 
terminologi/kata kunci, yaitu "dinamisasi" dan "tranformasi". 
Sebelum medio 1980, muncul terminologi "Pribumisasi Islam", 
yang terdapat dalam tulisan "Salahkah Jika dipribumikan" (Tempo, 
16 Juli 1980). Konsep "pribumisasi" merupakan terminologi 
lanjutan setelah "dinamisasi", karena dalam benak Gus Dur, 
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implementasi dari konsep "dinamisasi" ditemukan juga dalam 
tulisan "Pesantren dan Sekolah Umum".33 Pola hibridasi Gus Dur 
dapat ditemukan pada situasi hibrid antara pesantren sebagai 
pihak tradisional dan "sekolah umum' sebagai pihak modern, 
dengan cara mendirikan "sekolah-sekolah umum" secara luas di 
lingkungan pesantren. Dalam tulisan "Manfaat Koperasi Bagi 
Pesantren dan Lembaga Pendidikan Islam Lainnya", Gus Dur 
menjelaskan tentang implementasi pola hibridasi. Selanjutnya, Gus 
Dur menuangkan idenya tentang pembaruan masyarakat 
pesantren, baik secara struktural maupun elitis, secara terpisah 
dalam suatu tulisan yang betjudul "Pesantren dan Pengembangan-
nya".34 
Ide dasar dari program ini adalah mendidik sebagian santri untuk 
menjadi tenaga pengembangan masyarakat (change agents) yang 
mampu mengetahui kebutuhan pokok masyarakat, menggali sumber-
sumber alam dan manusiawi yang dapat dipakai untuk memenuhinya, 
dan menggerakkan partisipasi masyarakat untuk berpikir membangun 
pedesaan dalam pola pengembangan yang terpadu. 
Program ini lebih mudah diterima oleh kalangan pesantren, karen a 
ia seluruhnya bertitik tolak dari motivasi keagamaan dengan menonjol-
kan faktor utama berupa peningkatan peranan pemuka agama dalam 
kegiatan pembangunan di pedesaan. 
Suasana dan jiwa pengabdian merupakan tema_utama, berbeda 
dengan pola pendidikan keterampilan yang terutama ditujukan pada 
kebutuhan material sang anak didik sendiri sebagai perorangan. 
Dengan demikian, program latihan pengembangan masyarakat ini 
lebih mudah disesuaikan dengan sikap hidup serba mengabdi yang 
telah tumbuh dan berkembang selama ini di pesantren. 
Eksplorasi pengembangan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbaikan elite masyarakat, secara komprehensif 
dijelaskan dalam tulisan "Paradigma Pengembangan Masyarakat 
'' Kompas, 31 Desember 1974. 
" Kompas, 2 5 Mei 1978. 
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Melalui Pesantren". Menurut Gus Dur, pesantren menjadi pusat 
pengembangan masyarakat. Dalam sejarah Indonesia, pesantren 
memegang peranan penting dalam memberdayakan sosial politik 
masyarakat. Jadi, wajar jika pesantren menjadi motor bagi 
pergerakan-pergerakan selama revolusi. Namun, kondisi tersebut 
mulai berubah. Sejak pendidikan mulai "berorientasi ijazah", 
pesantren sebagai lembaga pendidikan asli milik rakyat Indonesia 
mulai ditinggalkan. Dengan cara menyindir, Gus Dur menjelaskan: 
Sudah sejak beberapa dekade pesantren mengalami erosi nilai. 
Lembaga ini mulai berada di ambang bahaya besar; ketika nilai 
kemandiriannya tercampur dengan pendidikan "orientasi ijasah". Cita-
cita untuk mengabdi kepada masyarakat sebagai pendidik agama 
sambil berwiraswasta makin hi lang dari pikiran para lulusannya, untuk 
digantikan dengan cita-cita menjadi pegawai. Sebab dari problem ini 
jelas, meski tidak sepele, yaitu bahwa pesantren kian kehilangan sendi-
sendi finansialnya yiang secara tradisional ditopang oleh masyarakat. 
Oleh karena itu, lembaga ini terpaksa mencari sumber-sumber finansial 
baru sebagai pengganti. Pada gilirannya, banyak sekali pesantren 
yang tergoda untuk larut dalam alur umum pendidikan nasional, yaitu 
"pendidikan sarwa uang" yang menjadikan pendidikan sebagai 
komoditi. lni adalah suatu perkembangan baru, di mana tadinya 
semua bentuk pendidikan pesantren, mulai dari dayah di Aceh, surau 
di Sumatra Barat, sampai pondok di Jawa, Lombok, dan Sumbawa, 
menganut kebijaksanaan kependidikan yang relatif sama: kitab, 
kurikulum, pola kepemimpinan, dan tata nilai yang sama. Jika 
kesamaan itu dalam waktu yang cukup lama mampu bertahan 
menghadapi bermacam-macam gempuran, adalah disebabkan oleh 
kekokohan basis sosial ekonomi pesantren. O!eh karena itu, tugas 
yang lalu dipandang pentingadalah mengembangkan kekuatan sosial 
ekonomi masyarakat yang mulai menurun. 
Menanggapi kemunduran posisi pesantren awal tahun 1990-
an, Gus Dur mungkin beranggapan bahwa zaman telah mengikis 
kekuatan pesantren. Karena itu, Gus Dur mengkritisi strategi 
pengembangan dunia pesantren, yang sekaligus membangun 
rakyat Indonesia, yaitu dengan pendekatan berbasis teologis dan 
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Dengan demikian, menjadi jelaslah, bahwa Pancasila dan Islam 
tidak memiliki pol a hubungan polaristik, tetapi pola hubungan dialogis 
yang sehat, yang berjalan terus menerus secara dinamis. Jadi, salahlah 
kalau Islam dan Pancasila dipertentangkan, karena perannya justru 
sating mengisi, mendukung, dan menutup. Keabadian Islam men-
dapatkan jalur konkretisasi melalui Pancasila, sedangkan kehadiran 
Pancasila itu sendiri bersumber juga pada ajaran agama. 
Kalau telah demikian, pengertian kita tentang hubungan antara 
Islam, negara, dan Pancasila, maka tentu timbul pertanyaan, mengapa 
diperlukan asas Pancasila dalam kehidupan organisasi kemasyara-
katan. Organisasi-organisasi tersebut tidak bergerak dalam bidang 
kenegaraan, sehingga tidak langsung harus Pancasila dalam asas 
organisasi. Jawabnya terletak dalam pengertian kata bernegara dan 
bermasyarakat. 44 
Akomodasi Gus Dur terhadap Pancasila dianggap sebagai 
representasi NU secara keseluruhan, meskipun tidak seluruh kiai 
NU mendukungnya. Penjelasan Gus Dur pada Muktamar NUke~ 
26, yang salah satu rekomendasinya menerima Pancasila sebagai 
ideologi bernegara, lebih mencerminkan pandangan Gus Dur 
sendiri. Bagi Gus Dur, tugas NU dan negara itu berbeda. NU dan 
negara memiliki fungsi dan tugas serta masing-masing bertanggung 
jawab terhadap umatnya. Jadi, negara dengan Pancasila-nya, dan 
NU dengan Islam Ahlussunah wal Jama'ah-nya, terdapat 
pemisahan fungsi dan struktur, meskipun keduanya suatu ketika 
akan bertemu dalam suatu peristiwa. Untuk itulah tawaran 
kompromi dalam bentuk kerja sama menjadijawabannya. Gus Dur 
menjelaskan argumennya: 
Karena itu, kita merumuskan sendiri dalam perwujudannya. 
Anggaran Dasar NU hasil Muktamar NU ke-27 menetapkan pasal 2, 
berbunyi: NU adalah ]am'iyah Diniyah lslamiyah berdasarkan 
Pancasila. Kita terima karena Pancasila di sini adalah pengaturan 
hidup sebagai bangsa. Kemudian, untuk masing-masing warga NU, 
kita tegaskan dalam pasal3 bahwa, NU beraqidah Islam Ahlussunnah 
wa/ ]ama'ah, berdasarkan ajaran salah saw empat madzhab. 
44 Ibid., him. 130. 
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Karena penjelasannya yang liberal tersebut, Gus Dur men-
dapat serangan dari tokoh-tokoh Islam garis keras, termasuk 
Sholahuddin Wahid, adik kandungnya sendiri.46 Gus Dur dianggap 
tidak memberi legitimasi atas upaya mendirikan negara Islam di 
Indonesia. Sebaliknya, ia memberi legitimasi teologis terhadap 
pemerintah, bahwa urusan duniawi diurus oleh negara dan urusan 
akhirat diurus oleh agama.47 
Di sisi lain, Gus Dur mengkritik kelompok yang secara 
ideologis bersikeras untuk mendirikan negara Islam. Kritik 
tersebut disampaikan dalam beberapa tulisannya, yaitu "Beberapa 
Aspek Teoretis dari P~m,ikiran Politik dan Negara Islam", 
"Imamah: Kemelut Kepemimpinan Umat", dan "Islam Punyakah 
Konsep Kenegaraan?". 
Dalam tulisan "Beberapa Aspek Teoritis dari Pemikiran 
Politik dan Negara Islam" Gus Dur mengawalinya dengan 
mengkritik buku Al-Ahkam al-Sulthaniyah, karya Imam Al-
Mawardi, sebagai karya Islam klasik yang menjelaskan teori 
kenegaraan dan kepemimpinan dalam Islam. Menurut Gus Dur, 
"' Sholahuddin Wahid (Gus Sholah) menulis dalam dua artikelnya tentang 
keberatannya terhadap pandangan Gus Our, yang menyatakan bahwa masalah 
Pancasila adalah masalah duniawi, tidak memiliki dimensi akhirat,yang tepat 
diurus oleh negara. Bagi Solahuddin, pandangan ini memisahkan antara agama 
dan negara; agama mengurusi akhiratdan negara mengurusi duniawi. Pandangan 
Gus Our tersebut ditulis dalam "A. Wahid Hasyim, NU, dan Islam," dalam 
Media Indonesia, 8-9 Oktober 1998, dan ditanggapi oleh Solahuddin Wahid 
dengan judul "Wahid Hasyim, Pancasila, Islam", dalam Media Indonesia, 17 
Oktober 1998. Bagi Solahuddin, argumen diterimanya Pancasila sebagai ideologi 
negara bukan karena pandangan sekularisitk, melainkan justru melihat bahwa di 
dalam Pancasila, terutama sila pertama, dianggap telah mengakomodasikan konsep 
Keesaan Tuhan dalam konteks Tau hid lslamiyah. )adi, sesungguhnya Pancasila 
telah dijiwai oleh Islam. Penjelasan lebih lanjut, lihat "Pancasila, )alan Tengah 
Kita" dalam Media Indonesia, 4 September 1998. 
"Oalam "A.Wahid Hasyim, NU dan Islam". Imam Anshori Saleh, Islam, Negara, 
dan Demokrasi Oakarta: Erlangga, 1999), him. 23. Tulisan ini merupakan artikel 
yang dimuat dalam Media Indonesia, 8-9 Oktober 1998, kemudian ditanggapi 
oleh Sholahuddin Wahid, dengan artikel berujudl "Wahid Hasyim, Pancasila ... 
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pentingnya tonggak-tonggak pengukur itu akan menciptakan suasana 
dialogis yang diperlukan bagi pematangan pemikiran kita semua 
ten tang negara dan politik. 
Sebab ketiga, dapat dilihat pada keharusan pemeliharaan 
keseimbangan antara keinginan pemikiran tentang berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. Sudah jelas, bahwa untuk sebagian bidang 
kehidupan, kepada Islam telah diajukan tuntutan untuk merumuskan 
pandangan positif dan konstruktif. Paling tidak, untuk kepentingan 
memotivasikan masyarakat agar menerima ajaran berkiprah dalam 
kegiatan pembangunan di bidang-bidang kehidupan tersebut. 
Hal ini terlihat dengan jelas dalam bidang keluarga berencana, 
bidang kelangsungan hid up anak, bidang perkawinan, dan pembina-
an keluarga. Bahkan, sejak sekarang pun sudah dapat diperkirakan, 
bahwa akan ada keputuhan akan pandangan Islam mengenai 
keswadayaan masyarakat, sebagai bagian utama dari pemikiran teoretis 
maupun operasional tentang efisiensi nasional. Semuanya itu, tidak 
akan tertangani dengan baik jika pemikiran politik tidak berkembang 
dalam pandangan Islam. 
Karena itulah, dalam Islam persoalan bentuk dan sistem 
ketatanegaraan tidak banyak ditulis oleh para ahli, mengingat 
pesoalan ini tidak memiliki dasar yang kuat di dalam al-Qur'an 
dan hadits, tetapi lebih bersifat tuntutan masyarakat sesuai dengan 
zamannya. Gus Dur menegaskan keyakinannya tersebut setelah 
mengkaji dua karya klasik Islam, Al-ahkam Al-Sulthaniyah (Al-
Mawardi) dan Al-Madinah al-Fadlilah (Al-Farabi): 
Tidak adanya bentuk baku sebuah negara dan proses pemindah-
an kekuasaan dalam bentuk tetap yang ditinggalkan Rasulullah, baik 
melalui ayat-ayat ai-Qur'an maupun hadits, membuat perubahan 
historis atas bangunan negara yang ada menjadi tidak terelakkan atau 
tercegah lagi. Dengan kata lain, kesepakatan akan bentuk negara tidak 
dilandaskan pada da/i/ naqli, tetapi pada kebutuhan masyarakat pada 
suatu waktu. lnilah yang menyebabkan mengapa hanya sedikit sekali 
Islam berbicara tentang bentuk negara dan proses pemindahan 
kekuasaan. Di antara hal yang sedikit itu adalah kesepakatan para 
penulis pemikiran negara tentang keharvsan mengangkat imam dari 
kalangan suku Quraisy, karena adanya dalil naq/i tentang hal itu. 
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5. Menapaki Orientasi Nilai dalam Tulisan Politik Gus Dur 
Ada sebelas (n) tulisan politik yang dipandang relevan untuk 
mengidentifikasi nilai-nilai yang ada di baliknya, yang berpotensi 
membentuk pemikiran politik Gus Dur. 
a. "lntelektual di Tengah Eksklusivisme'f'J2 
Tulisan ini (terdiri dari tujuh belas pokok pikiran dengan 1000 
kata).,dipandang cukup representatif untuk menjelaskan keberatan 
Gus Dur atas pendirian ICMI. Meskipun mengakui kekuatan 
intelektualisme dalam suatu peradaban itu sangat menentukan, 
Gus Dur tidak setuju jika intelektualisme menjadi kaukus politik 
yang eksklusif di dalam tubuh sosial. Gu~-Dur mencurigai ICMI 
sebagai suatu wadah yang sengaja dibentuk pemerintah untuk 
memobilisasi kaum intelektual muslim Indonesia.63 
Saya dengar ada upaya mewadahtunggalkan bahkan meng-
anggap intelektual yang tidak berada di situ (ICMI, red.) sebagai bukan 
intelektual muslim. Persoalannya bukan hanya vertikal, horizontal 
atau orientasi kelembagaan an-sich, melainkan timbul dari posisi 
legalitas pengambilan keputusan. Sebelum berlangsung pertermuan 
ICMI di Malang, saya pernah berbicara dengan memandang itu 
eksklusif dari satu sudut, di sam ping penjelasan saya tidak ikut karena 
yang hadir di situ semuanya telah memakai bendera Islam. Walaupun 
pintu telah dibuka, jika tidak diajak tentunva tidak mau masuk. ltu 
menunjukkan eksklusivisme keanggotaan. Basic premis-nya ini suatu 
organisasi eksklusif karena pembuatnya adalah orang-orang formal 
dari umat. Namun, hal demikian tidak mengurangi penghargaan saya 
sedikit pun kepada pengambil inisiatif. Ada yang mengatakan saya 
nyerimpung. lha, nyerimpung itu kalau saya melarang orang pergi. 
Peta dan konfigurasi intelektual Islam di Indonesia harus dilihat dari 
kontribusinya. Selama ini terlihat sangat rutin serta tidak mencari 
terobosan, hanya mengembangkan skill dan sebagainva. Ada pula 
yang mencari terobosan dengan pemikiran-pemikiran alternatif 
pluralistik atau legal-formalisme. 
"' Ditulis pada 11 Maret 1991. 
"' Abdurrahman Wahid, "lntelektual di Tengah Eksklusivisme", dalam Wahid, Prisma 
Pemikiran Gus Our (Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 195-202. 
195 

Karakter dan Skema Ijtihad Politik Gus Dur 
b. "Kisah Tiga Berita: ABRI dan Islam dalam Dialog Politik"65 
Tulisan ini adalah "hila" Gus Dur atas hasil wawancara dirinya 
dengan pers. Gus Dur merumuskan pledoi dalam bentuk esai, 
namun di balik pledoinya, Gus Dur sedang melakukan rekonsiliasi 
dengan kekuatan politik yang akan menghadapi SU MPR 1993, 
untuk memilih presiden dan wakil presiden periode 1993-1998. 
Menurut Gus Dur, kekuatan politik yang mampu memenangkan 
pertarungan politik tersebut, sebenarnya telah digenggam 
Soeharto, Yaitu militer dan Islam. 
Penulis mengajukan sebuah pandangan, bahwa dua kekuatan 
politik terbesar, yaitu ABRI dan go Iongan Islam, muncul ke permukaan. 
Karenanya, kedua kekuatan itu harus bersama-sama menetapkan 
parameter baru dialog politik bangsa kita, guna memungkinkan 
terjadinya perkembangan politik menuju pemerintahan yang lebih 
demokratis. 
Kalimat terputus ini mengindikasikan positioning Gus Dur 
dalam peta politik Indonesia. Dengan bahasa yang "malu-malu 
kucing" dan halus, Gus Dur hendak memosisikan kekuatan Islam 
untuk memerankan peranan politik yang imbang dengan militer. 
Ia menyadari bahwa keknatan militer sangat strategis memainkan 
politik pada era Orde Baru. Dukungan Gus Dur terhadap Soeharto 
menjadi jawaban kolaboratif kekuatan militer dan Islam untuk 
menentukan nasib bangsa. Tulisan ini seakan rnemberi ruang dan 
dukungan politik terhadap Soeharto dari NU, sebagai wakil 
kelompok Islam, untuk mencalonkan diri pada pernilihan presiden 
tahun 1993 . 
. Berita ketiga, yang berujung pad a kisah, muncul di sebuah harian 
t~rb1tan Jakarta. Dengan penampilan berita secara mencolok disebut-
kan bahwa penulis menganggap tidak ada calon lain untuk jabatan 
kt>presidenan dalam SU MPR 1993, kecuali Pak Harto. Tentu timbul 
----
,, o· u!· 
' It 15 Pacta 14 Oktober 1991. 
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kancah politik Indonesia, yaitu militer dan kelompok Soeharto. 
Seiring dengan isu suksesi yang berhembus di kampus-kampus 
oleh tokoh-tokoh Islam, respons kelompok Islam yang aktif 
terhadap politik menjadi meta-naratif yang mengindikasikan 
kuatnya kelompok Islam memainkan peranannya. Walaupun 
demikian, Gus Dur sangat berhati-hati dalam menentukan 
langkahnya, yang terbukti oleh pertanyaan retorisnya: 67 
Namun, keindahan itu sama sekali tidak dapa~up mata 
kita dari pertanyaan-pertanyaan tentang masa depan kita. Akankah 
secara otomatis Wakil Presiden Try Sutrisno menggantikan Presiden 
Soeharto dalam masa jabatan berikutnya, 1998-2003? 
Kalau tidak, bukankah harus dipertanyakan bagaimana dapat 
dimunculkan calon-calon alternatif dalam masa lima tahun menda-
tang? Bukankah harus sudah dipikirkan sejak sekarang mekanisme 
politik untuk menampung hal itu, jika memang dibutuhkan? Kalau 
tidak, bukankah yang akan terjadi adalah proses nmenunggalkan 
eaton" saja, dalam SU MPR 1998, seperti selalu terjadi selama ini? 
Keputusan dan ketetapan hasil SU MPR 1993 dapat dijadikan 
acuan membuat mekanisme seperti itu. PJPT II yang akan dikembang-
kan rumusannya dari GBHN sekarang, mengutamakan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan seperti itu, yang tidak 
hanya bersifat pengembangan keterampilan dan kemampuan teknis 
belaka, tetapi juga mengutamakan tumbuhnya etos kerja, disiplin, 
wawasan kehidupan, dan etika sosial yang lebih mendorong timbul-
nya sikap kompetitif dalam diri manusia Indonesia di tahun-tahun 
mendatang. Dan itu semua hanya mungkin tercapai, manakala seluruh 
bangsa dapat mengenal kebutuhan dan kemampuan keseluruhan 
para warganya untuk mengembangkan kehidupan secara baik. 
Pengembangan itu hanya mungkin terjadi, manakala ada keter-
bukaan yang bersifat mendasar. Bukan nanya sekadar "keterbukaan" 
kosmetik seperti yang kita miliki saat ini. 
Keterbukaan mendasar itu harus mencakup informasi yang penuh 
akan bagaimana dan mengapa keputusan-keputusan besar diambil. 
juga siapa-siapa para pelakunya. Kalau Wakil Presiden Try Sutrisno 
akan dicalonkan mengganti Presiden Soeharto di tahun 1998, harus 
6
' Wahid, Prisma Pemikiran, him. 71-72. 
199 

Karakter dan Skema Ijtihad Politik Gus Our 
Karena, bagaimanapun juga Mega tidak akan memimpin sendirian 
saja tanpa ada orang-orang yang dipercayainya. Kalau Harmoko boleh 
menjadi Ketua Umum DPP Golkardengan pasangan yangdiseganinya 
sebagai sekjen, seharusnya Megawati pun harus memperoleh hak 
yang sama. 
Kejujuran sikap politik inilah yang justru ditunggu oleh masya-
rakat, sebagai substansi yang riil dan konkret dari klaim pemerintah 
bahwa Demokrasi Pancasila telah berkembang di negeri ini. 
Sebaliknya, tentu ada tuntutan agar Megawati harus melakukan 
kompromi dengan menerima kehadiran sebagian pesaing-pesaingnya 
dalam susunan DPP yang baru. 
Kompromi seperti ini memang tampaknya sudah menjadi ciri 
khas "tradisi politik" Orde Baru sejauh ini. Namun, itu berarti sikap 
memberikan toleransi kepada oportunisme dan praktik-praktik politik 
kotor untuk tetap berkembang di lingkungan PDI. Masihkah Megawati 
dapat menerima tanggung jawab memimpin POl dengan mem-
berikan toleransi seperti itu? Bukankah ia hanya akan tampak mengejar 
posisi ketua umum saja tanpa melakukan perubahan berarti dalam 
pol a yang ada selama ini? Kalau Megawati memang lebih mementing-
kan prinsip dan menolak kompromi dengan sendirinya akan timbul 
masalah baru. Patutkah para pesaingnya yang sudah bercitra politik 
demikian buruk diberi kepercayaan oleh pemerintah untuk memimpin 
PDI? Ataukah justru bukan lalu dicarikan "orang ketiga" yangdisetujui 
kedua belah pihak yang nantinya bertugas lebih banyak mematangkan 
tradisi politik PDI yang bersih, tetapi tetap menampung aspirasi yang 
beragam dari para pendukungnya? 
Kembali Gus Our menyebut nama sebagai indikasi adanya 
perhatian khusus terhadap subjek yang disebut. Megawati dan 
Soeharto merupakan nama-nama politisi yang mulai direngkuh 
untuk didekati. Setelah melakukan tawar-menawar dengan militer, 
Gus Dur mulai melakukan strategi "menebar jala", mambangun 
koneksi secara perseorangan guna memperkuat jaringan politik-
nya dengan berbagai pihak. Namun, dalam perkembanga,nnya, 
indikasi adanya "main mata" antara Gus Dur dan Megawati dicurigai 
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Kenegaraan?".90 Dalam artikel ini, Gus Dur tetap berkeyakinan 
bahwa antara negara dan agama tidak terdapat hubungan yang 
sistemik, karena agama tidak memberikan jawaban sistemik 
terhadap pola demikian. Namun, artikel Gus Dur, "Nasionalisme, 
Tasawuf, dan Demokratisasi" (terdiri dari 9 paragraf, dengan 
s.ooo kata), menawarkan format tasawuf sebagai solusi politik 
dari konflik antara formalisme agama dan negara, seperti 
diungkapkan berikut ini: 
lni dapat dicontohkan sebagai berikut. Menurut pandangan 
pertama, orang akan mengubah hukum Islam mengenai kemurtadan 
(apostasy) yang patut dihukum mati. Dalam pandangan pertama ini, 
anggapan formal Islam tentang berpindah agama, dari Islam ke agama 
lain, adalah suatu hal yang harus dihormati, sesuai dengan Deklarasi 
Universal Hak-Hak Asasi Manusia. Dalam pandangan kedua, justru 
hukum Islam formal mengenai perpindahan agama ini harus tetap 
dipertahankan, kalau perlu dengan menolak sebagian dari deklarasi 
universal tersebut. 
Dalam pandangan kedua ini, AI-Maududi menolak kehadiran 
nasionalisme dalam pemikiran Islam, karena ia adalah produk Barat 
dan tidak berasal dari lingkungan sendiri. Kalau kita konsekuen dengan 
keislaman kita, dalam pandangan ini maka tidak ada kemungkinan 
bagi Islam untuk menerima nasionalisme. Tentu, pandangan ekstrem 
ini tidak mencakup pandangan-pandangan Islam di negeri ini, karen a 
Islam di negeri ini tidak pernah menolak gerakan nasionalisme. Tapi 
setidak-tidaknya, tentu ada banyak kecurigaan terhadap paham ter-
sebut di sementara kalangan atas gerakan-gerakan Islam di negeri ini. 
Di sinilah nantinya terletak peranan tasawuf sebagai jembatan 
yang menengahi kedua paham Islam dan nasionalisme itu. lni dalam 
artian, seseorang yang mengubah hukum Islam di atas tentang 
kemurtadan, tetapi tetap menjadi muslim, melalui sikap bertasawuf. 
Dan, ini berarti pula, peluang berteori tentang hubungan Islam dan 
nasionalisme dalam kaitan hidup bernegara, di samping praktik 
kehidupan untuk tidak mempersoalkannya. 
90 Ditulis pada 26 Maret 1983. 
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akhir setiap artikel, Gus Dur selalu mengakhirinya dengan cara 
meminta para ahli sejarah untuk menilai, sikap mana yang tulus 
dan mana yang tidak. 
Artikel selanjutnya, "Tegas, Tapi Tidak Keras"9• (terdiri dari 
9 paragraf, dengan soo jumlah kata), menunjukkan upaya Gus 
Dur untuk menutup ruang gerak (blocking) bagi tokoh-tokoh yang 
telah melengserkannya. Secara terbuka Gus Dur menutup ruang 
gerak Amien Rais, Matori Abdul Djalil, Yusril Ihza Mahendra, 
Akbar Tandjung, Hamzah Haz, dan Megawati.92 Namun, antara 
paragraf ke-3 dan ke-4, serta paragraf ke-7 dan ke-8, tampak tidak 
adanya hubungan yang relevan: meloncat dan berbeda tema. 
Meskipun demikian, artikel ini cukup jelas mewakili kekecewaan 
dan permusuhannya terhadap kawan-kawannya, yang kemudian 
menjadi lawan politiknya. 
Penulis menunjukkan sikap yang dianggapnya rasional kepada 
para ketua-ketua umum partai politik (parpol) yang menentangnya. 
5ecara terbuka, penulis menyatakan tidak akan menemui para ketua 
umum parpol tersebut. Baik itu Matori Abdul Djalil dari Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB), Yusril lhza Mahendra dari Partai Bulan 
Bintang (PBB), Akbar Tandjung dari Partai Golkar, Megawati 
5oekarnoputri dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P), 
Hamzah Haz dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP), maupun 
Amien Rais dari Partai Amanat Nasional (PAN), tidak akan ada seorang 
pun dari mereka yang ditemui secara langsung. Hal itu dimaksudkan 
untuk melakukan koreksi atas keputusan mereka bersama guna 
melaksanakan 5idang lstimewa (51) MPR-RI, beberapa bulan yang lalu. 
Hal itu nyata-nyata melanggar Undang-Undang Dasar 1945 (UUD'45), 
karena tidak ada bukti-bukti kuat untuk menyelenggarakan 51 tersebut. 
Belakangan ini, dikemukakan sebuah alasan lain. Menurut alasan 
itu, para pimpinan parpol pada saat itu telah memutuskan penyeleng-
garaan 51 MPR-RI, karena presiden mengeluarkan dekrit mengenai 
pembekuan DPR dan MPR-RI. lni jelas sebuah penipuan sejarah, 
91 Ditulis pada 13 januari 2002. 
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ibn Walid dan menemui Abu Bakar yang waktu itu sudah menjadi 
khalifah, ia menjawab: Taawalla wa akhta'a. Kata taawalla dan wa 
akhta'a pada tahap awalnya dipahami bahwa saat itu Khalid ibn Walid 
berijtihad, tetapi ijtihadnya salah. Jadi, ijtihad diartikan dengan taawwul. 
Dalam buku AI-Demokrathiyah karya Khalid Muhammad Khalid-
Khalid yang lain-dijelaskan bahwa Sayyidina Umar dengan 
terang-terangan tidak mengikuti nash yang sharih. Sebagai bukti, 
misalnya pada zaman Rasulullah, walaupun diucapkan sekali, thalaq 
tiga itu jatuh satu. Akan tetapi, pada zaman Sayyidina Umar, tha/aq 
yang diucapkan tiga kali sama dengan tha/aq tiga. Sayiydina Umar 
melarang haji tamattu'. Padahal nash-nya itu qath'ie dalam ai-Qur'an 
dan sunnah. Katanya, semua dilakukan demi maqashid syar'iyah. 
Dengan perkataan lain, mengikuti taghayurul ahkam li taghayyuri al-
zaman. Oleh karena itu, para ulama seperti Ibn Taimiyah menyebut 
ijtihad pada tindakan fi muqabalatin nash yang dilakukan oleh para 
sahabat. Ibn Taimiyab menyebut ijtihad ketika Siti 'Aisyah melawan 
Sayyidina Ali, "Wa hiya mujtahidah, "kata Ibn Taimiyah. Muawiyah 
pun disebut juga mujtahid kabir. juga Yazid, meskipun ia melakukan 
pelanggaran nash. lni yang disebut ijtihad yang bisa dilakukan oleh 
mujiahid, lalu melahirkan apa yang oleh para ulama disebut AI-
Tashwib wa Takhti'ah, yakni aliran Tashwib dan Takhti'ah. Aliran 
Tashwib beranggapan bahwa semua ijtihad yang dilakukan mendapat 
pahala. Kalau betul mendapat pahala dua, kalau salah mendapat 
pahala satu. 
Jadi, pada madzhab 'Umari tacli, ijtihad hanya dilakukan jika 
tidak ada nash-nya dalam ai-Qur'an dan sunnah. Menurut madzhab 
ini ada beberapa kasus yang tidak bisa dijawab; para ahli ushul fiqh 
menyebutnya dengan al-waqaiyu al-mutajaddidah. Oleh karena itu, 
ijtihad diartikan: badzlu al faqih jundahu ala qadri al-isthithaah. 
Pada kelompok kedua, madzhab Alawi misalnya, ijtihad tidak 
dilihat dalam makna seperti itu, karena madzhab ini berasumsi bahwa 
ai-Qur'an dan sunnah ini lengkap. Ayat ai-Qur'an menyatakan: "Pada 
hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agama kamu, atau ayat 
"Tidaklah Kami alpakan sesuatu pun dalam A!-Kitab." (Qs. 5:3) Jadi, 
tak ada kasus yang tidak ada jawabannya di dalam nash. Oleh karen a 
itu, ijtihad diartikan sebagai ijtidhal, yaitu mencari dalil-dalil lewat 
nash guna menjawab kasus-kasus tertentu. La I u para ulama menambah-
kan definisi ijtihad ini dengan kata watakhrij al-azkam min al-adil/ati-
al-tafsiliyyah. ljtihad diartikan sekarang sebagai proses guna mencari 
jawaban nash terhadap al-waqa'i al-mt.ttajaddidah. 
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